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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Situasi belajar atau the learning situation adalah konteks atau kondisi di mana proses 

pembelajaran terjadi. Latar belakang pentingnya menganalisis situasi belajar adalah karena 

situasi belajar memainkan peran penting dalam keberhasilan perserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Situasi belajar mencakup banyak faktor, seperti lingkungan fisik, 

konteks sosial, struktur dan isi kurikulum, karakteristik perserta didik, dan metode 

pengajaran. Analisis situasi belajar dilakukan untuk memahami kondisi di mana 

pembelajaran terjadi sehingga dapat merancang strategi pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Tujuan utama analisis situasi belajar adalah untuk memastikan bahwa pengalaman 

belajar perserta didik optimal, mencapai hasil belajar yang diharapkan, dan dapat membantu 

perserta didik untuk mengembangkan kemampuan dan pengetahuan mereka dengan efektif. 

Situasi belajar dapat bervariasi tergantung pada konteksnya. Misalnya, situasi belajar di 

lingkungan sekolah akan berbeda dengan situasi belajar di rumah atau tempat kerja. Oleh 

karena itu, analisis situasi belajar harus dilakukan untuk memastikan bahwa metode 

pembelajaran yang digunakan sesuai dengan konteks dan situasi belajar. Menganalisis 

situasi belajar juga dapat membantu pendidik dalam menyesuaikan program pembelajaran 

dan strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan perserta didik. Hal ini dapat 

membantu perserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan 

memperbaiki kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Secara keseluruhan, menganalisis 

situasi belajar adalah penting karena dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses pembelajaran, memastikan perserta didik mencapai hasil belajar yang diharapkan, 

dan memperbaiki kualitas pembelajaran secara keseluruhan 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penyusunan makalah ini, yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apa pengertian dari situasi atau lingkungan belajar yang baik bagi perserta didik? 

2. Bagaimana mengidentifikasi macam-macam situasi belajar yang terjadi pada perserta 

didik? 
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3. Bagaimana pengaruh lingkungan belajar dalam pendidikan? 

1.3. Tujuan 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari pembuatan makalah ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengertian dari situasi atau lingkungan belajar yang baik bagi perserta 

didik. 

2. Untuk mengetahui macam-macam situasi belajar yang terjadi pada perserta didik. 

3. Untuk mengetahui pengaruh belajar dalam pendidikan. 
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BAB II  

PEMBAHASAN 

2.1. Pengertian Situasi /Lingkungan Belajar Yang Baik Bagi Perserta Didik 

Lingkungan merupakan salah satu faktor penunjang dalam proses pembelajaran. Tempat 

dan lingkungan belajar yang nyaman dan kondisif membuat perserta didik mudah 

berkonsentrasi. Oleh para ahli, Lingkungan belajar sering disebut sebagai lingkungan 

pendidikan. Pengertian Lingkungan belajar yang baik menurut para ahli, sebagai berikut; 

1. Hamalik (2001:195)  

Lingkungan belajar adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna atau 

pengaruh tertentu kepada individu. Kondisi lingkungan belajar yang kondusif, baik 

lingkungan belajar, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat akan 

menciptakan katenangan dan kenyamanan perserta didik dalam belajar, sehingga perserta 

didik akan lebih mudah untuk menguasai materi belajar secara maksimal. 

2. Mariyana (2009:17)  

Lingkungan belajar merupakan sarana bagi perserta didik dapat mencurahkan dirinya 

untuk beraktivitas, berkreasi, hingga mereka mendapatkan sejumlah perilaku baru dari 

kegiatannya itu. Dengan kata lain, lingkungan belajar dapat diartikan sebagai 

“laboratorium” atau tempat bagi perserta didik untuk bereksplorasi, bereksperimen, dan 

mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep dan informasi baru sebagai wujud dari 

hasil belajar. 

3. Saifuddin (2014) 

Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang menantang dan merangsang untuk 

belajar serta rasa aman dan puas sehingga dapat mencapai tujuan belajar yang 

diharapkan. 

4. Mohammad Ali (2007:143) 

Lingkungan belajar yang kondusif memiliki prinsip yaitu dapat menumbuhkan dan 

mengembangkan motif untuk belajar dengan baik dan produktif. Lingkungan belajar 

terbentuk melalui faktor lingkungan. Lingkungan yang membentuk suatu lingkungan 

belajar disebut dengan lingkungan pembelajaran. 
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Dalam proses pembelajaran, lingkungan merupakan sumber belajar yang banyak 

berpengaruh dalam proses belajar maupun perkembangan anak. Kondisi lingkungan yang 

kondusif baik itu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat 

akan menciptakan ketenangan dan kenyamanan bagiperserta didik dalam belajar, sehingga 

dapat mendukung kegiatan belajar dan perserta didik akan lebih mudah untuk mencapai 

hasil belajar yang maksimal. 

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar perserta didik 

adalah semua yang tampak disekeliling perserta didik dan adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan dan tingkah lakunya dalam menjalankan aktifitas mereka, 

yakni usaha untuk memperoleh perubahan dalam pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan 

keterampilan (psikomotorik).  

Situasi yang terjadi pada suatu lingkungan mempengaruhi sikap dan perilaku manusia di 

dalamnya. Hal tersebut juga berlaku dalam konteks pembelajaran di kelas dan di sekolah. 

Dalam bukunya Educational Psychology: Theory and Practice, Slavin (2000) menjelaskan 

bahwa mekanisme stimulus respon menggerakan roda interaksi antar orang di dalamnya. 

Bahkan, di situasi tertentu bisa berimplikasi pada memori seseorang. Situasi belajar menjadi 

salah satu stimulus untuk afeksi dan kognisi seseorang.  

(Munawir, 2002) mengemukakan, sebuah situasi juga menjadi pengalaman bagi 

seseorang. Semakin tinggi keterlibatan emosi pada pengalaman tersebut, maka seseorang 

akan mampu mengingatnya dalam jangka waktu lama. Bahkan dalam konteks pembelajaran 

di kelas, situasi yang sangat menunjang kesiapan emosi dan fokus perhatian di kelas, mampu 

membuat pembelajaran berjalan lebih efektif. Artinya, pengalaman belajar menyenangkan 

akan berdampak baik bagi perkembangan belajar peserta didik. 

Situasi belajar merupakan salah satu hal yang harus dijaga, diperhatikan dan dikelola 

dengan baik oleh setiap pendidik dalam proses pembelajaran di kelas. Pengelolaan kelas 

yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar yang 

efektif (Mulyasa, 2005). 
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2.2. Identifikasi Macam-Macam Situasi Belajar Yang Terjadi Pada Perserta Didik 

1. Bentuk stimulus yang diberikan pendidik 

Situasi yang berbeda sering muncul selama proses pembelajaran tidak diharapkan. 

mungkin ada anak yang kehilangan kemampuan untuk berkonsentrasi untuk bermain 

sendiri lagi, ada juga rasa jenuh dan jenuh dalam prosesnya. Dengan belajar, perserta 

didik kehilangan keinginan untuk belajar dan masih banyak lagi sikap perserta didik 

terhadap pemantauan pembelajaran.  

1) Memberikan stimulasi  

Memberikan stimulus yang tidak sesuai dengan kondisi perserta didik. Menggunakan 

variasi metode pengajaran, materi dan buku pendamping, penggunaan berbagai 

metode dan strategi pembelajaran melalui media, teknologiPermainan, materi, dan 

buku pendukung sangat berpengaruh terhadap jenis pembelajaran. Empat keterampilan 

dasar tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca serta menulis menggunakan 

metode tersebutmenyediakan bahan belajar yang berbeda untuk setiap orang.  

2) Memberi nilai 

Pemberian nilai dalam hal ini merupakan simbol kegiatan belajar. Angka yang bagus 

bagi perserta didik sangat memotivasi tetapi pendidik harus tahu dengan menyajikan 

angkayang bukan hasil belajar yang sebenarnya, tetapi hasil belajarnyasignifikan, 

langkah pendidik adalah pendidik memberikan nomor.Nilai yang tinggi juga 

meningkatkan motivasi belajarperserta didik. Namun skor yang rendah tidak 

mengurangi semangat peserta didik.  

3) Hukuman 

Hukuman sebagai penguatan negatif, tetapi ketika diberikan dengan benar dan 

bijaksana adalah motivator. Terdapat hukuman pelatihan yang dapat diberikan oleh 

pendidik dalam berbagai bentuk, seperti: keterasingan, kritik, sindiran atau teguran 

dari perserta didik. Membentuk disiplin yang paling umum digunakan oleh pendidik 

adalah teguran.Teguran nyata merupakan hukuman dan perserta didik tidak akan 

mengalaminya sebagai hukuman ketika ditularkan melalui kerabat dan kerabat. 

Metode ini lebih efektif dalam mengoreksi kesalahan perserta didikdibandingkan 

dengan sindiran atau kritik keras. Hukuman yang diberikan olehpendidik menghindari 
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referensi semacam itu karena kemungkinannyadapat membuat perserta didik merasa 

putus asa, jadi motivasibelajar akan mati.  

4) Pujian atau Penghargaan 

Pujian adalah bagian dari penguatan positifmeningkatkan frekuensi respon perserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik menggunakan pujian untuk 

meningkatkan "harga diri" perserta didik seperti kemandirian, prestasi, dan minat 

belajar. Ucapan terima kasih seringdihargai pada akhir pekerjaan untuk pekerjaan yang 

dilakukan dengan baik. Pujian adalah strategi yang ditujukan untuk mendorong 

perserta didik agar merasa sangat senang ketika upaya belajarnya diakui dan untuk 

mendapat pengakuan dari pendidik, meski sangat mudah. 

 

2. Faktor-faktor yang menghambat dalam mendorong perserta didik 

Faktor penghambat yang memicu stimulus yang samadan faktor yang menghambat 

proses belajar mengajar karena kegiatan memberi dan menerima suatu subjek.Peserta 

didik terbagi menjadi dua kategori yaituinternal dan eksternal. Kedua faktor tersebut 

saling mempengaruhiproses belajar mengajar. 

1) Faktor internal perserta didik 

Ruang umum dalam diri perserta didik mengarah pada pemberian rangsangan pendidik 

menjadi sulit, yang tidak menimbulkan respon yang diharapkan selama kegiatan 

belajar mengajar. Faktor internalperserta didik memiliki gangguan atau kekurangan 

pada kemampuan psikofisik perserta didik, yaitu: 

a. Bersifat kognitif, seperti kemampuan intelektual perserta didik yang rendah 

ataukecerdasan perserta didik tersebut. 

b. Afektif, seperti ketidakstabilan emosi dan sikap perserta didik 

c. Sifat psikomotor, seperti gangguan pada indera penglihatan dan mendengar 

2) Faktor eksternal perserta didik 

Faktor di luar diri perserta didik itu sendiri dapat mempengaruhi kinerjanyaStimulus 

atau tidak, seperti kondisi lingkungan, untuk bersosialisasi dengan teman-teman 

sebaya dan lain-lain. 
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Faktor eksternal menghambat kemarahan dan respons diantara yang lain: 

a. Lingkungan sosial perserta didik lebih besar pengaruhnya terhadap kegiatan belajar 

adalah orang tua dan perserta didik itu sendiri. karakteristik orang tua, ketegangan 

keluarga dapat memengaruhi semua aktivitasbelajar dan hasil belajar. 

b. Waktu pelajaranjam keempat atau jam terakhirpada siang hari dapat mempengaruhi 

minat dan mempengaruh perserta didik dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 

pada saat itu perserta didik dengan mudahlelah dan mengantuk setelah pelajaran 

sebelumnya. 

c. Ruang kelas sempit dan memiliki banyak perserta didik. Tempat duduk perserta 

didik yang sempit dapat menyebabkan perserta didik lebih banyakberbicara dengan 

teman tentang kegiatan belajar mengajar,sehingga rangsangan tidak optimal. 

d. Berbagai kegiatan sekolah yang diikuti beberapa perserta didik. Perserta didik tidak 

dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan berdonasi stimulusnya tidak 

merata. 

3. Hasil pengiriman stimulus 

Respon adalah hasil dari stimulus dalam prosesdidahului sikap seseorang karena sikap 

merupakan kecenderungan ataukemauan seseorang untuk berperilaku ketika dihadapkan 

dengan sesuatu  tertentu. Jawaban menunjukkan perserta didik saat belajar adalah sebagai 

berikut: 

1) Respon Persepsi 

Persepsi adalah proses mengamati suatu objek yang melibatkan tanggapan langsung 

terhadap kebenaran, keyakinan. Persepsi berarti memberi makna pada 

rangsanganpanca indera yaitu penglihatan, pendengaran, peraba dan penciuman. 

PadaFaktanya, sebagian besar perilaku ditentukan oleh persepsi. Pemahaman materi 

perserta didik ditinjau dari aspek pemikiran atau aspek kognitif, sikap atauaspek 

afektif serta aktivitas perserta didik atau aspek psikomotorik. 

2) Reaksi emosional 

Emosi terkait dengan perubahan fisiologis dan pemikiran yang berbeda. Jadi Emosi 

adalah bagian penting dari kehidupan manusia,karena emosi dapat menjadi motivator 

perilaku dalam hal perbaikanjuga dapat mengganggu perilaku internal seseorang. 
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2.3. Pengaruh Lingkungan Belajar Dalam Pendidikan 

1. Pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar  

Pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar Lingkungan belajar adalah semua 

yang tampak di sekeliling siswa dan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan dan tingkah lakunya dalam menjalankan aktifitas mereka, yakni usaha untuk 

memperoleh perubahan dalam pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 

(psikomotorik). Dalam hal ini lingkungan belajar yang baik diharapkan untuk menggugah 

emosi siswa agar termotivasi untuk belajar agar mendapatkan hasil pembelajaran yang baik 

pula. Sehingga lingkungan belajar merupakan segala kondisi dan fasilitas yang digunakan 

untuk kegiatan belajar sehari-hari yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Seperti yang dikemukakan oleh Bahri (2011:175) yang mengatakan bahwa lingkungan 

belajar merupakan faktor eksternal yang penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tersebut juga didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Winarno (2012) dengan hasil 

lingkungan belajar terbukti secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. 

 

2. Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa 

Lingkungan belajar sangat mempengaruhi minat belajar siswa. Lingkungan memberikan 

stimulasi kepada siswa untuk berkonsentrasi, menumbuhkan motivasi ataupun 

menumbuhkan sikap dan daya bersaing dengan teman-teman sebayanya.  

Slameto (2010:54) menyatakan bahwa untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan 

dan sesuai tujuan, banyak faktor yang mempengaruhi. Faktor tersebut dapat digolongkan 

menjadi dua bagian yaitu, faktor yang berasal dari dalam diri (faktor internal) dan faktor 

yang berasal dari luar diri (faktor eksternal). Faktor internal mencakup tentang minat belajar 

siswa. Sedangkan faktor eksternal yakni lingkungan belajar yang meliputi lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat.  

Jadi, lingkungan belajar terhadap minat belajar merupakan faktor untuk memperoleh 

hasil belajar siswa yang baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Mencapai keberhasilan 

belajar, lingkungan merupakan salah satu faktor eksternal pendukung untuk memperoleh 

hasil belajar yang baik sesuai dengan yang diharapkan. Lingkungan tersebut dapat berupa 
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lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah. Pengalaman yang diperoleh oleh individu 

baik yang dilihat, didengar maupun dialami seringkali akan ditiru oleh individu dalam 

bertingkah laku. Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap keberhasilan belajar yang 

diperoleh individu. Dengan mempersiapkan lingkungan belajar yang tepat, siswa akan 

mendapatkan hasil yang lebih baik dalam belajarnya dan dapat menikmati proses belajar 

yang siswa lakukan. 

Mariyana (2009:17) menyatakan bahwa lingkungan belajar merupakan sarana bagi siswa 

dapat mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi, hingga mereka mendapatkan 

sejumlah perilaku baru dari kegiatannya itu. Dengan kata lain, lingkungan belajar dapat 

diartikan sebagai “laboratorium” atau tempat bagi siswa untuk bereksplorasi, bereksperimen 

dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep dan informasi baru sebagai wujud dari 

hasil belajar. Lingkungan belajar siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terdiri 

dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat (Aqib,2002:65). 

Lingkungan belajar dapat memberikan stimulasi kepada siswa untuk berkonsentrasi, 

menumbuhkan motivasi ataupun menumbuhkan sikap dan daya bersaing dengan teman-

teman sebayanya.  

Minat belajar siswa sangat bergantung pada lingkungan belajar karena lingkungan belajar 

dalam konteks pendidikan mempunyai peranan penting yang besar dan strategi. Hal ini 

disebabkan karena lingkungan merupakan tempat interaksi langsung dalam belajar. Minat 

belajar juga merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Minat adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk memiliki suatu rasa ketertaritkan 

terhadap suatu hal yang ditunjukkan dengan memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap hal tersebut. Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari 

hati sanubari.  

 

3. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa  

Minat belajar siswa sangat perlu mendapat perhatian khusus, sebab minat merupakan 

salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam belajar. Minat belajar adalah kesadaran dan 

kemampuan untuk belajar sesuatu dengan senang hati, mempunyai perhatian yang lebih 

terhadap sesuatu yang disukainya dan ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan. Minat belajar 
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merupakan salah satu faktor yang penting seharusnya dimiliki oleh siswa yang memiliki 

kebutuhan untuk maraih hasil belajar yang optimal di sekolah. 

Menurut Syah (2009:152) minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar 

siswa pada bidang studi tertentu, serta menurut Thohirin (2011:131) bahwa “minat besar 

pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 

dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik 

baginya”. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Setiawan (2014) dengan hasil bahwa minat belajar siswa memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya minat belajar pada diri siswa maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa tersebut. 

 

 4. Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar Melalui Minat Belajar Siswa 

Lingkungan merupakan salah satu faktor penunjang. Tempat dan  lingkungan belajar 

yang nyaman dan kondisif memudahkan siswa untuk berkonsentrasi. Dengan mempersiapkan 

lingkungan yang tepat, siswa akan mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat menikmati 

proses belajar yang siswa lakukan. Lingkungan belajar oleh para ahli sering disebut sebagai 

lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan adalah tempat berlangsungnya kegiatan 

belajar yang mendapatkan pengaruh dari luar terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut. 

Lingkungan yang merupakan sumber belajar memiliki pengaruh dalam proses dan hasil 

dalam pembelajaran. Lingkungan dalam arti sempit adalah alam sekitar di luar diri individu 

atau manusia.  

Menurut Hamalik (2001:195) lingkungan belajar adalah sesuatu yang ada di alam sekitar 

yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu. Kondisi lingkungan belajar 

yang kondusif, baik lingkungan belajar, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat 

akan menciptakan katenangan dan kenyamanan siswa dalam belajar, sehingga siswa akan 

lebih mudah untuk menguasai materi belajar secara maksimal. Lingkungan belajar adalah 

kondisi dan segala fasilitas yang digunakan untuk kegiatan belajar sehari-hari (Wiyono, 

2003:29).  

Lingkungan belajar yang kondusif Menurut Mohammad Ali (2007:143) memiliki prinsip 

yaitu dapat menumbuhkan dan mengembangkan motif untuk belajar dengan baik dan 
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produktif. Lingkungan belajar terbentuk melalui faktor lingkungan. Lingkungan yang 

membentuk suatu lingkungan belajar disebut dengan lingkungan pembelajaran.  

Mariyana (2009:17) menyatakan bahwa lingkungan belajar merupakan sarana bagi siswa 

dapat mencurahkan dirinya untuk beraktivita, berkreasi, hingga mereka mendapatkan 

sejumlah perilaku baru dari kegiatannya itu. Dengan kata lain, lingkungan belajar dapat 

diartikan sebagai “laboratorium” atau tempat bagi siswa untuk bereksplorasi, bereksperimen, 

dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep dan informasi baru sebagai wujud dari 

hasil belajar. Lingkungan selalu mengitari manusia dari waktu dilahirkan sampai 

meninggalkannya, sehingga antara lingkungan dan manusia terdapat hubungan timbal balik 

dalam artian lingkungan mempengaruhi manusia dan manusia mempengaruhi lingkungan. 

Begitu pula dalam proses belajar mengajar, lingkungan merupakan sumber belajar yang 

banyak berpengaruh dalam proses belajar maupun perkembangan anak. Kondisi lingkungan 

yang kondusif baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan 

masyarakat akan menciptakan ketenangan dan kenyamanan bagi siswa dalam belajar, 

sehingga akan dapat mendukung kegiatan belajar dan siswa akan lebih mudah untuk 

mencapai hasil belajat yang maksimal. 
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BAB III  

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar perserta didik 

adalah semua yang tampak disekeliling perserta didik dan adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan dan tingkah lakunya dalam menjalankan aktifitas mereka, 

yakni usaha untuk memperoleh perubahan dalam pengetahuan , sikap dan keterampilan. 

Situasi yang terjadi pada suatu lingkungan mempengaruhi sikap dan perilaku manusia di 

dalamnya. Sebuah situasi juga dapat dijadikan sebagai pengalaman bagi seseorang.  

Dengan adanya lingkungan yang kondunsif dapat menumbuhkan dan dapat 

mengembangkan motif untuk belajar dengan baik dan produktif untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal. Selain itu disertai dengan adanya minat belajar yang tinggi juga akan 

membantu untuk dapat mewujudkan tujuan pembelajaran yaitu hasil belajar yang optimal. 

Jadi jika peserta didik berada dilingkungan belajar yang kondunsif sertai adanya minat 

belajar yang tinggi maka hasil belajar yang diperoleh juga akan lebih optimal dan maksimal.  
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